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Tentang Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Keterampilan Tata
Graha, capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase D dan berakhir di Fase F (lihat
Tabel 1 untuk fase-fase mata pelajaran Keterampilan Tata Graha).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Keterampilan Tata Graha

_ Kelas dan Jenjang pada Umumnya

D Kelas VII - IX SMPLB (Usia Mental = 9 Tahun)
E Kelas X SMALB (Usia Mental = 10 Tahun)
F Kelas XI - XIl SMALB (Usia Mental = 10 Tahun)

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur

dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan
profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran
Keterampilan Tata Graha tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup
mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk
setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan
intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan
khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan
menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang




Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Tata Graha Fase D — Fase F
untuk SMPLB dan SMALB

perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.
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Memahami Merumuskan Menyusun alur Merancang
Capaian tujuan tujuan pembelajaran pembelajaran
Pembelajaran pembelajaran dari tujuan dan asesmen

pembelajaran
Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen).
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Keterampilan
Tata Graha dengan baik, CP mata pelajaran Keterampilan Tata Graha perlu dipahami
secara utuh, termasuk rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari

mata pelajaran Keterampilan Tata Graha. Dokumen ini dirancang untuk membantu
pendidik pengampu mata pelajaran Keterampilan Tata Graha memahami CP mata
pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan
panduan untuk berpikir reflektif setelah membaca setiap bagian dari CP mata
pelajaran Keterampilan Tata Graha.

@ Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga
capaian per fase.

Rasional Mata Pelajaran Keterampilan Tata Graha

Mata pelajaran Tata Graha merupakan mata pelajaran yang membekali peserta
didik memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk menyelesaikan tugas




yang diperoleh melalui latihan secara kontinu. Perkembangan dunia pariwisata di
Indonesia begitu pesat dengan jumlah wisatawan dari dalam negeri dan luar negeri
terus bertambah. Peningkatan jumlah wisatawan di Indonesia memberikan peluang
pada tempat penginapan seperti hotel. Dalam menjalankan operasional hotel, hotel
mempunyai beberapa departemen. Salah satu departemen yang memiliki peran
penting di hotel ialah house keeping department. House keeping department
merupakan departemen yang bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan dan
keindahan hotel di semua area hotel.

Peserta didik berkebutuhan khusus perlu dibekali dengan program keterampilan
pilihan sesuai dengan bakat dan minat masing-masing. Dengan demikian, setelah
menyelesaikan pendidikan, mereka mampu mandiri, dapat memanfaatkan

peluang dan kesempatan pasar serta potensi yang ada di daerah masing-masing.
Keterampilan yang dikembangkan melalui program kemandirian adalah keterampilan
kerja praktis dan memerlukan legalitas formal akademis, mudah dilakukan serta
berorientasi kerja.

Melalui pembelajaran tata graha, diharapkan peserta didik yang memiliki
keterbatasan intelegensi atau disertai kebutuhan khusus lainnya (tunanetra,
tunarungu, tunadaksa, dan autis) mampu melakukan persiapan alat dan bahan,
mampu menggunakan peralatan, kelengkapan kerja dan bahan pembersih yang
dapat diterapkan dalam kehidupan, memiliki kecakapan hidup, keahlian dalam
bekerja dan kesejahteraan untuk keluarga, saudara serta lingkungan sekitarnya.
Selain itu, dengan mempelajari tata graha, pada diri peserta didik dapat terbentuk
karakter Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia, berpikir kritis, mandiri, kreatif, bergotong royong, dan
berkebinekaan global.

Capaian pembelajaran ini menjadi gambaran pembelajaran yang dapat dipelajari
peserta didik untuk memiliki keahlian dalam bidang tata graha. Adapun pada
pembelajarannya dapat dikembangkan menyesuaikan sarana dan prasarana,
kemampuan peserta didik dan lingkungan.

Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami
tujuan utamanya?




Tujuan Mata Pelajaran Keterampilan Tata Graha

» Tujuan Umum

Mata pelajaran keterampilan Tata Graha bertujuan untuk memberikan pemahaman
bagi peserta didik tentang manajemen klining service, manajemen Tata Graha
(housekeeping Management), Merangkai Bunga (Florist), Taman (Land Scape), dan
manajemen Binatu (laundry Management).

» Tujuan Khusus

Mata pelajaran keterampilan Tata Graha bertujuan untuk memberikan arah

dan peluang yang jelas kepada peserta didik tentang kompetensi kerja dan
mempersiapkan tenaga kerja penyandang kerja mandiri, kompetitif di bidangnya
serta dapat bersaing di lingkungan terdekat, wilayah maupun nasional.

Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila?
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Keterampilan Tata Graha

Mata pelajaran keterampilan Tata Graha mempelajari kegiatan menjaga,
memelihara, merawat kebersihan, kerapian, dan kelengkapan suatu bangunan, baik
indoor maupun outdoor, agar selalu tampak bersih, terasa nyaman, higienis, dan
asri. Bangunan yang dimaksud bisa berupa rumah, apartemen, gedung perkantoran,
hotel, rumah sakit, kompleks pabrik, pusat berbelanjaan dan lainnya.

Mata pelajaran keterampilan Tata Graha diberikan secara teori dan praktik tentang
pengetahuan dasar bidang jasa kebersihan (cleaning service), dan penerapan

K3 pada pengoperasian berbagai jenis peralatan kebersihan, mengenal alat
kebersihan, persiapan diri dalam bekerja, melakukan persiapan peralatan dan bahan
serta pengoperasikan peralatan dan tenik perawatan peralatan kebersihan. Materi
penerapan K3 dalam bekerja mencakup melaksanakan prosedur kesehatan dan




keselamatan kerja dan melakukan standar profesi kerja dalam upaya menjamin
keselamatan dan kesehatan selama berada di area kerja, mencegah terjadinya
kecelakaan kerja dan langkah penanganan bila terjadi kecelakaan kerja.

Materi persiapan diri dan persiapan peralatan terdiri atas menggunakan peralatan,
kelengkapan kerja dan bahan pembersih, menyiapkan bahan pembersih keramik,
disinfektan, sabun untuk mencuci tangan, pembersih kaca dan pembersih kayu,
pembersihan area basah dan kering, limbah umum, ruangan kantor, loundry,
merangkai bunga. dan menata taman.

Materi pengoperasian peralatan kebersihan meliputi peralatan manual kelompok
sapu dan sikat, manual kontainer dan manual kelompok linen pada proses pekerjaan
membersihkan permukaan lantai, media kaca, kamar mandi, aksesori dinding, dan
sarana ibadah, pembersihan area basah dan kering, limbah umum, ruangan kantor,
loundry, merangkai bunga, dan menata taman.

Pembelajaran keterampilan Tata Graha sifatnya mengenalkan pekerjaan yang dapat
dipergunakan sebagai pilihan pekerjaan. Memperkuat dan memperdalam serta
menyesuaikan pekerjaan dilakukan dengan praktik langsung di tempat yang sesuai
sebagai kelanjutan untuk menuju kewirausahaan dan kemandirian.




Elemen Mata Pelajaran Keterampilan Tata Graha Dan Deskripsinya

Pengetahuan
Bidang Jasa
Kebersihan

Pengetahuan
Industri Perhotelan

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
(K3)

Persiapan Alat dan
Bahan

Pengoperasian
Peralatan

Mengenal konsep dasar jasa kebersihan (cleaning
service).

Konsep dasar industri perhotelan, struktur organisasi di
departemen house keeping, dan informasi tentang industri
perhotelan.

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap tentang prosedur
keselamatan dan kesehatan kerja pada tempat kerja
untuk mengidentifikasi bahaya dan cara menghindarinya,
memelihara kebersihan peralatan dan area kerja, dan
mengikuti prosedur pada tempat kerja, penerapan
penggunaan alat pelindung diri (APD). Keselamatan dan
kesehatan kerja pada pengoperasian berbagai jenis
peralatan kebersihan dan dan alat pelindung diri.

Mengenal peralatan dan bahan yang akan digunakan
dalam pekerjaan pembersihan, alat kebersihan manual
sapu dan sikat, kontainer dan kelompok linen, keramik,
disinfektan, sabun untuk mencuci tangan, pembersih kaca
dan pembersih kayu, permukaan lantai, kamar mandi,
aksesori dinding, dan sarana ibadah.

Mengenal pengoperasian peralatan kebersihan kelompok
sapu dan sikat, container, dan linen dengan menerapkan
pada proses pekerjaan membersihkan permukaan lantai,
media kaca, kamar mandi, aksesori dinding, dan sarana
ibadah. Selanjutnya, mengidentifikasi peralatan yang
disesuaikan untuk memenubhi jenis pekerjaan, pembersihan
area basah dan kering, limbah umum, ruangan kantor,
loundry, merangkai bunga, dan menata taman.




Proses Pekerjaan Proses pekerjaannya mencakup membersihkan area kering
dan basah, membersihkan limbah, membersihkan ruangan
kantor, loundry (menyortir cucian, mencuci, mengeringkan;
mencuci dry cleaning, mengeringkan, menggantung dan
mengepak), merangkai bunga (bentuk bulat dan sudut)
dan menata taman (taman di dalam ruangan dan luar
ruangan).

Perawatan Alat Segala kegiatan dalam merawat alat-alat kebersihan yang
sudah dipakai melalui kegiatan membersihkan, merapikan,
dan menyimpan alat-alat kebersihan manual mencakup
sapu dan sikat, container, dan kelompok linen, bahan
pembersih disinfektan, sabun untuk mencuci tangan,
bahan pembersih keramik, bahan pembersih kaca, bahan
pembersih kayu alat, bahan pembersih kamar mandi,
aksesori dinding, merawat sarana ibadah, alat-alat
kebersihan limbah umum, alat-alat kebersihan area kering
dan basah, alat-alat merangkai bunga, alat-alat menata
taman, dan alat-alat makinal antara lain penyedot debu
dan mesin cuci pakaian di tempat yang benar.

Pelaporan Mengenal cara mengisi ceklis untuk melaporkan
kerja harian maupun berkala sesuai proses pekerjaan
yang dilakukan, mengisi laporan kegiatan kerja
dengan cara menceklis pada buku laporan, dan dapat-
mengomunikasikan hasil laporan yang diisi dengan cara
menceklis.

Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase?

Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata
pelajaran ini?




Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Tata
Graha Setiap Fase

@ Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1)
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci.

Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk

memahami CP:

 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap
fase?

o Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai?

o Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

P Fase D (Usia Mental £ 9 Tahun, Umumnya untuk kelas VIi, VIIl dan
IX SMPLB)

Pada akhri Fase D, peserta didik dapat memperoleh gambaran mengenai

program keahlian yang dipilihnya sehingga mampu menumbuhkan motivasi dalam
melaksanakan aktivitas belajar. Selain itu, mampu mengenal pengetahuan tentang
bidang jasa kebersihan (cleaning service); mempunyai pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diperlukan untuk melaksanakan prosedur keselamatan kerja di Tata
Graha; menyiapkan alat dan bahan kebersihan; mengoperasikan alat kebersihan
manual, dan melaporkan dengan mengisi ceklis: persiapan ruang kerja, pakaian
kerja (APD), alat, kelengkapan bahan, kelengkapan komponen alat dan bahan yang
sesuai, serta kualitas hasil melaksanakan pekerjaan.

P Fase E (Usia Mental = 10 Tahun, Umumnya untuk kelas X SMALB)

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat memperoleh gambaran mengenai

program keahlian Tata Graha sehingga mampu menumbuhkan passion dan vision
untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar. Selain itu, mampu
mengembangkan pengetahuan tentang industri perhotelan; menerapkan prosedur




keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L); memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan pelanggan; memiliki sikap dan etos kerja (tanggung jawab,
tekun, jujur, dan disiplin); menerapkan kerja dalam lingkungan yang beragam;
menyiapkan, mengoperasikan, dan merawat alat kebersihan machinal makinal
(alat dengan mesin dan listrik); serta menyiapkan, dan menerapkan prosedur
membersihkan area kering dan basah.

P Fase F (Usia Mental = 10 Tahun, Umumnya untuk kelas Xl dan XII
SMALB)

Pada akhir Fase F, peserta didik akan mempelajari materi pelajaran yang berkaitan
dengan wirausaha dan kemandirian yang mengacu kepada kebutuhan di
masyarakat yang disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi lingkungan sekitar.
Selain itu, peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan keterampilan

kerja praktis dan memerlukan legalitas formal akademis, mudah dilakukan serta
berorientasi kerja tentang industri perhotelan, menerapkan prosedur keselamatan,
kesehatan kerja dan lingkungan (K3L), memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
pelanggan, memiliki sikap dan etos kerja (tanggung jawab, tekun, jujur dan disiplin),
menerapkan kerja dalam lingkungan yang beragam, dalam pekerjaan membersihkan
limbah umum, membersihkan ruangan kantor, loundry, merangkai bunga, dan
menata taman.




Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

’ Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari
adalah:
e Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Pengetahuan
Bidang Jasa
Kebersihan

Pengetahuan
Industri Perhotelan

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
(K3)

Persiapan Alat dan
Bahan

Pengoperasian
Peralatan
Kebersihan

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengenal
pengetahuan tentang konsep dasar jasa kebersihan
(cleaning service).

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengenal
dan menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan untuk melaksanakan prosedur
keselamatan kerja di tata graha yang meliputi
prosedur pada tempat kerja untuk mengidentifikasi
bahaya dan cara menghindarinya, memelihara
kebersihan peralatan dan area kerja, mengikuti
prosedur pada tempat kerja, serta penerapan
penggunaan alat pelindung diri (APD).

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu memilih alat
dan bahan yang akan digunakan dalam pekerjaan
kebersihan yang mencakup mengenal alat kebersihan
manual sapu dan sikat, container dan kelompok

linen, permukaan lantai, bahan pembersih keramik,
disinfektan, sabun untuk mencuci tangan, pembersih
kaca, pembersih kayu, aksesori dinding, dan sarana
ibadah.

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu
mengoperasikan peralatan kebersihan kelompok
sapu dan sikat, kelompok kontainer, dan kelompok
linen dengan menerapkan pada proses pekerjaan
membersihkan permukaan lantai, media kaca, kamar
mandi, aksesori dinding, dan sarana ibadah.

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu
mengembangkan pengetahuan tentang industri
perhotelan.

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu menerapkan
prosedur keselamatan dan kesehatan kerja pada
pengoperasian berbagai jenis peralatan kebersihan
dan alat pelindung diri.

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu
mengidentifikasi peralatan yang disesuaikan untuk
memenuhi jenis pekerjaan, pembersihan limbah
umum, pembersihan area basah dan kering.

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu
mengembangkan pengetahuan tentang industri
perhotelan.

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu menerapkan
prosedur keselamatan dan kesehatan kerja pada
pengoperasian berbagai jenis peralatan kebersihan
dan dan alat pelindung diri.

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu
mengidentifikasi peralatan yang disesuaikan untuk
memenubhi jenis pekerjaan pembersihan limbah
umum, ruangan kantor, loundry, merangkai bunga,
dan menata taman.




Proses Pekerjaan

Perawatan Alat

Pelaporan

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Tata Graha Fase D — Fase F untuk SMPLB dan SMALB

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu
membersihkan, merapikan, dan menyimpan alat-alat
kebersihan manual mencakup alat-alat kebersihan
limbah umum, alat-alat kebersihan area kering dan
basah, alat-alat merangkai bunga, serta alat-alat
menata taman di tempat yang benar.

Pada akhir Fase D, peserta didik mampu mengisi
laporan dengan cara menceklis poin-poin yang sudah
disediakan tentang persiapan ruang kerja dan dapat
mengomunikasikan hasil laporan yang diisi dengan
cara menceklis.

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu melakukan
pembersihan dengan peralatan kebersihan makinal,
dan menerapkan prosedur pembersihan limbah
umum, pembersihan area basah dan kering.

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu
membersihkan, merapikan, dan menyimpan peralatan
kebersihan makinal antara lain penyedot debu dan
mesin cuci pakaian dengan baik dan benar.

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu mengisi
laporan dengan cara menceklis poin-poin yang
sudah disediakan tentang persiapan ruang

kerja dan kelengkapan bahan selanjutnya dapat
mengomunikasikan hasil laporan yang diisi dengan
cara menceklis.

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu melakukan
pembersihan dengan peralatan pembersihan limbah
umum, ruangan kantor, loundry, merangkai bunga,
dan menata taman.

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu
membersihkan, merapikan, dan menyimpan peralatan
pembersihan limbah umum, membersihkan ruangan
kantor dengan baik, membersihkan, membersihkan
alat-alat untuk merangkai bunga, alat-alat menata
taman, dan menyimpan alat-alat makinal misalnya
penyedot debu dan mesin cuci.

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat mengisi
laporan dengan cara menceklis poin-poin yang
sudah disediakan tentang persiapan ruang kerja,
kelengkapan bahan, dan kelengkapan hasil
pelaksanaan pekerjaan pembersihan limbah umum,
serta mengomunikasikan hasil laporan yang diisi
dengan cara menceklis.
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Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami:
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik

sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat

mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik

Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri
ataupun tidak.

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru
dalam memahami CP, antara lain:

Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?

Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan

mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal
tersebut?

Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam

CP ini?
Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih
baik? Mengapa?




Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

= Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
= Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta
didik untuk mencapai CP?
= Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk
mencapai CP?
= Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
= Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase?

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian:

1. Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk
dalam upaya memahami CP.

2. Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu,
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran
mereka sendiri.
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